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1. PENDAHULUAN

Permasalahan pendidikan saat ini diantaranya terkait dengan proses pembelajaran, kelemahan
ini mengakibatkan siswa kurang aktif dan kurang termotivasi dalam menggunakan atau
memaksimalkan kemampuannya (Tomi Apra Santosa 2021). Seperti contoh, proses pembelajaran pada
materi-materi keagamaan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) banyak menggunakan
pendekatan kognitif melalui hafalan dan mengingat. Proses pembelajaran yang hanya mengandalkan
kemampuan menghafal dan mengingat siswa menjadikan kurang menarik, monoton dan masuk dalam
level terendah C1 dalam taksonomi Bloom (Prawiyogi et al. 2023). Level pembelajaran ini terkesan
memaksa siswa mengingat banyak materi pada mata pelajaran yang siswa ikuti sehingga menjadikan
siswa jenuh dan bosan.

Guru sebagai center atau penentu dalam proses pembelajaran harus mampu memperhatikan
model pembelajaran yang tepat bagi siswanya. Jika guru hanya mengajar berdasarkan keinginannya
atau tanpa memperhatikan karekter siswanya akan terkesan mengeksploitasi siswa karena secara tidak
langsung siswa dipaksa untuk mengikuti gaya pembelajaran guru tersebut (Mujahida and Rus’an 2019).
Tidak hanya itu, siswa juga akan kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan. Selain
penggunaan model pembelajaran yang terkesan memaksa, pembelajaran pasif juga kurang efektif jika
diterapkan dalam proses pembelajaran. Contoh dari pembelajaran yang pasif yaitu: menyajikan
pembelajaran; memberikan contoh soal; dan meminta siswa mengerjakan soal yang terdapat dalam
buku tes; dan kemudian soal tersebut dibahas bersama-sama (Mujahida and Rus’an 2019). Model
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pembelajaran seperti ini memungkinkan siswa mengikuti dengan baik penjelasan guru, namun siswa
kemungkinan juga mengabaikan penjelasan guru. Dalam mengerjakan tugas juga demikian, siswa yang
rajin dan memahami penjelasan sebelumnya akan mengerjakan soal-soal dengan mudah, sedangkan
siswa lainnya yang kurang memahami akan mengandalkan temannya. Kemudian dalam tahap
pembahasan bersama siswa cenderung pasif karena selama pembelajaran siswa jarang diberi
kesempatan untuk mengeksplorasi informasi karena guru yang memberikan informasi atau penjelasan.

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur
pembelajaran secara sistematis dengan mengelola pengalaman belajar siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Joyce dan Weil berpendapat jika model pembelajaran merupakan rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan pelajaran, dan membimbing
pembelajaran di kelas (Khoerunnisa 2020). Model pembelajaran dapat disimpulkan sebagai suatu
rancangan yang menggambarkan proses dan menciptakan kondisi lingkungan sehingga siswa dapat
berinteraksi dan mungkin berkembang selama proses pembelajaran. Dengan demikian model
pembelajaran pada dasarnya adalah bentuk pembelajaran yang disajikan secara khusus oleh guru
kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar untuk memaksimalkan capaian pembelajaran dan
kemampuan siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka prose pembelajaran memerlukan model pembelajaran yang
inovatif dan kreatif sebagai upaya memaksimalkan potensi siswa dalam proses pembelajaran. Model
pembelajaran yang digunakan tidak hanya berpatok pada model konvensional, melainkan harus
disesuaikan dengan siswa yang ada dalam kelas tersebut (Sudirjo 2010). Model konvensional
diibaratkan sebagai template dan guru berhak untuk mengimprovisasi model tersebut. Tentu hal ini
sebagai upaya untuk memaksimalkan potensi siswa dalam berpikir kritis dan dalam mencapai tujuan
pembelajaran, jika model yang digunakan sesuai dengan karakter siswa maka siswa akan antusias
dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut.

Model pembelajaran memiliki pengaruh besar dalam proses pembelajaran, untuk menentukan
model pembelajaran yang tepat, guru harus memperhatikan karakter siswa dan materi apa yang akan
disampaikan agar pembelajaran menjadi maksimal. Salah satu model pembelajaran yang cukup
menarik untuk diterapkan adalah model pembelajaran SAVI, yaitu model pembelajaran yang
memaksimalkan penggunaan atau memanfaatkan semua alat indera yang dimiliki siswa. Model
pembelajaran SAVI menjadi menarik karena mampu menstimulus kemampuan siswa dalam
menggunakan inderanya, yang secara tidak langsung meningkatkan kemampuan kognitif,
psikomotorik, afektif, dan mengingat/menghafal siswa (Mirnawati and Pribowo 2017). Model
pembelajaran SAVI menekankan pada penggabungan gerak fisik dengan aktivitas inteletual serta
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran menggunakan alat inderanya .

Model pembelajaran SAVI sesuai dengan teori accelerated learning, yaitu pembelajaran yang
menyesuaikan cara otak berfungsi untuk menghasilkan penyerapan informasi dan pemahaman yang
lebih baik sehingga proses pembelajaran menjadi efektif (Setyaningrum, Winanti, and Hari 2020).
Sejalan dengan model pembelajaran SAVI yang menggunakan gerak tubuh, panca indera dan perasaan
dalam pembelajaran. Hal ini menjadi salah satu faktor, bahwa model pembelajaran SAVI menarik
untuk diterapkan dengan konsep menggabungkan atau menselaraskan gerakan tubuh dengan kegiatan
intelektual dan dengan seluruh panca indera dalam proses pembelajaran.

Penggunaan model SAVI dalam pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan minat dan
semangat belajar siswa, serta membuat guru lebih inovatif dalam menentukan dan menggunakan
model pembelajaran. Melalui penggunaan alat indera akan membantu guru dalam membuat aktifitas
kelas lebih aktif dan tidak merepotkan siswa dan guru, karena siswa hanya perlu mengunakan alat
indera mereka masing-masing. Jika dibandingkan dengan model ceramah dan menghafal, tentu model
SAVI lebih menarik karena siswa dituntut aktif atau student center sehingga mereka tidak bosan dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Bojong Kabupaten Pekalongan. Penggunaan model
SAVI adalah bentuk inovasi yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah
tersebut. Penggunaan model pembelajaran SAVI oleh guru PAI berawal dari kurangnya minat dan
semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI di kelas. Penggunaan model ini dirasa mampu
mengubah suasana kelas dan menciptakan suasana baru serta membuat siswa lebih aktif dalam
pembelajaran. Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai model
pembelajaran SAVI yang diterapkan oleh guru PAI di SMP Negeri 2 Bojong Kabupaten Pekalongan.
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Selain itu, model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran baru yang masih banyak orang
belum mengetahuinya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan dalam bentuk
kata-kata atau gambaran umum yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Data-data tersebut kemudian diseleksi dan dirangkum dengan teliti untuk menghasilkan
penuturan/ pelukisan keadaan secara real tentang penggunaan model SAVI dalam pembelajaran PAL
Penuturan/ pelukisan inilah yang disebut dengan data deskriptif (Moleong 2013).

Jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian lapangan (field reserch) yang bertujuan
mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan saat ini, baik interaksi sosial, individu,
kelompok, lembaga, dan masyarakat (Adlini, M. N., Dinda, A. H., Yulinda, S., Chotimah, O., &
Merliyana 2022). Jenis penelitian ini dipakai peneliti untuk mengamati secara langsung fenomena-
fenomena yang terjadi di lokasi penelitian yaitu di SMP Negeri 2 Bojong Kabupaten Pekalongan. Selain
itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
menggunakna model pembelajaran SAVI di sekolah tersebut.

Sumber data yang diambil peneliti meliputi sumber data primer dan sekunder (Sugiyono 2016).
Data primer dalam penelitian ini bersumber dari guru PAI SMP Negeri 2 Bojong. Adapun data skunder
yang diperoleh berupa foto-foto dan catatan sebelum, sesudah dan selama proses pembelajaran PAI
yang menggunakan metode SAVI. Teknik pengambilan data penelitian melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi (Ardiansyah, Risnita, & Jailani 2023). Teknik observasi digunakan untuk mengetahui
gambaran umum kegiatan atau implementasi model pembelajaran SAVI. Selanjutnya teknik
wawancara dilakukan dengan menanyakan beberapa pertanyaan yang sistematik, terencana dan
berlandasakan pada tujuan penelitian. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih
dalam terkait kondisi guru dan siswa dalam mengimplementasikan model pembelajaran SAVIL
Kemudian teknik dokumentasi, digunakan untuk memperoleh data meliputi profil SMP Negeri 2
Bojong, sarana dan prasarana, dan program kegiatan pembelajaran PAI yang menggunakan model
SAVL

Data-data yang sudah diperoleh kemudian ditinjau kembali untuk mengasilkan data yang
akurat dan meminimalisir kesalahan yang terjadi selama proses pengumpulan data tersebut. Analisis
data dilakukan dengan metode induktif, yaitu membuat kesimpulan dari data emperis yang diperoleh
selama penelitian, kemudian dipelajari dan dianalisis dengan teori yang terkait untuk menghasilkan
kesimpulan dan generalisasi yang bersifat umum (Rijali 2018). Tahapan analisis yang peneliti lakukan
merujuk pada tahapaan model Miles dan Huberman (model interaktif). Diawali dengan peneliti
melakukan reduksi data melalui proses pemilihan, pemusatan perhatian dan penyederhanaan
informasi data kasar yang diperoleh dari catatan-catatan selama proses penelitian di SMP Negeri 2
Bojong. Data-data yang mengalami reduksi dan diambil oleh peneliti hanya data-data yang terkait
proses pembelajaran PAI yang menggunakan model SAVI. Kemudian data dan informasi yang telah
direduksi dimasukkan ke dalam suatu matrix (tabel, bagan) untuk menemukan kesimpulan dari data-
data terkait proses pembelajaran PAI yang menggunakan model SAVI. Penyajian ini juga dilakukan
secara sistematis dari bentuk informasi yang kompleks (rumit) ke dalam bentuk yang selektif dan
sederhana. Selanjutnya tahapan terakhir ialah penarikan kesimpulan penelitian untuk menjelaskan
proses dan implikasi dari penggunaan model SAVI dalam pembelajaran PAI.

3. HASIL PENELITIAN
A. Inovasi Model Pembelajaran SAVI

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual dalam sebuah pembelajaran yang dibuat
secara sistematis dan berisi bagaimana prosedur pembelajaran nantinya berlangsung. Joyce dan Weil
menerangkan, model pembelajaran sebagai suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum, merancang bahan pelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas. Model
pembelajaran sama halnya dengan model pengajaran, karena tujuannya sama-sama untuk membantu
siswa memaksimalkan kemampuan dalam hal akademik dan non akademi serta membantu siswa
supaya lebih mudah dalam memperoleh informasi dan pengetahuan (Handayani 2019).
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Model pembelajaran yang bisa digunakan oleh seorang guru sangat banyak ragamnya, dan
dalam penerapannya disesuaikan dengan karakteristik siswa serta capaian yang ingin dicapai. Di dunia
pendidikan, ada model pembelajaran yang terfokus pada aspek-aspek tertentu seperti model
pembelajaran yang menekankan pada kemampuan berpikir, psikomotorik, afektif dan lain sebagainya.
Diantara banyak model pembelajaran yang ada, SAVI bisa menjadi alternatif salah satu model
pembelajaran yang bisa di gunakan seorang guru untuk memaksimalkan penggunaan indera (panca
indera) siswa.

SAVI sendiri merupakan model pembelajaran yang bersifat konstruktivistik atau membantu
siswa dalam membangun pemahaman dan kemampuan siswa baik dalam aspek akademik maupun
non akademik. SAVI merupakan singkatan dari Somatic (gerakan tubuh, hands on, aktivitas fisik),
Auditory (belajar lebih efektif dengan mengemukakan pendapat, aktif bertanya, menyimak,
mendengarkan, dan diskusi), Visualization (pemanfaatan indera mata atau pengamatan visual seperti
mengamati, gambar, demonstrasi, membaca), Intellectualy (kemampuan berpikir, minds-on). Model
SAVI cenderung menggunakna alat indera dalam proses pembelajaran (Riri Susanti, Hardianto 2022).

Model SAVI pertama kali dikenalkan oleh Dave Meier dalam bukunya The accelerated learning
handbook, model SAVI diciptakan untuk menekankan bahwa pembelajaran harus memanfaatkan semua
alat indra yang dimiliki siswa (Meier 2000). Ciri khas SAVI berupa gerakan fisik yang digabungkan
dengan kegiatan berbasis intelektual melalui penggunaan fungsi penginderaan yang akan berpengaruh
besar terhadap proses pembelajaran. Melalui penggunaan alat indera diharapkan siswa mampu dan
terstimulus untuk berpikir serta memahami materi yang disampaikan melalui pengamatan
menggunakan penglihatan, berpendapat dengan berbicara, menyimak dengan mendengarkan,
mendemontrasikan dengan gerakan, dan lain sebagainya (Kencanawati, Sariyasa, and Hartawan 2020).

Jika ditelaah lebih dalam lagi model SAVI memiliki empat unsur penting didalamnya. Pertama,
somatic (belajar dengan bergerak dan berbuat), kata ini berasal dari bahasa Yunani yang berarti tubuh,
diartikan sebagai belajar menggunakan gerakan tubuh seperti indera peraba, kinestetis, praktis, dan
melibatkan gerakan fisik lainnya. Pembelajaran somatis bertujuan menstimulus hubungan pikiran-
pikiran dan menciptakan suasana belajar yang aktif seperti dalam berpendapat dan
mendemonstrasikan materi yang dipahaminya (Meier 2000). Kedua, auditory (belajar dengan berbicara
dan mendengar), merupakan gaya belajar yang mengakses segala jenis bunyi dan kata, baik yang
diciptakan maupun diingat. Pembelajaran gaya auditory menekankan penggunakan indera
pendengaran dan berbicara. Gaya belajar auditorial merupakan gaya belajar dengan cara
mendengarkan dan berbicara melalui menyimak, presentasi, diskusi, berpendapat, dan lain sebagainya
(Pratama, Y., & Mashuri 2023).

Ketiga, visualization (belajar mengamati dan menggambarkan) merupakan teknik belajar yang
berfokus pada indera penglihatan pada saat pembelajaran dengan menggunakan media dan alat
peraga. Belajar menggunakan penglihatan akan memudahkan para siswa jika guru menggunakan
media tambahan seperti gambar, video, dan sebagainya serta mampu mengkondisikan suasana kelas
(Oktradiksa, Suryawan, and Hendradi 2021). Keempat, Intelectual (belajar dengan memecahkan
masalah dan merenung) pembelajaran ini menekankan pada kemampuan atau kecerdasan siswa itu
sendiri. Siswa diberikan kesempatan untuk menggunakan kecerdasannya dan merefleksikan
pengalamannya untuk meciptakan sebuah koneksi, makna, dan pengalaman baru. Kemampuan
intelektual siswa dapat distimulasi melalui banyak hal, beberapa diantaranya mengajak siswa
menganalisis dan mencoba memecahkan masalah, merumuskan pertanyaan dan membuat gagasan
yang kreatif, hal ini dapat dilakukan dalam pembelajaran baik dalam penyampaian materi atau saat
sesi diskusi (Oktradiksa et al. 2021).

Dari uraian di atas tentang model pembelajaran SAVI dapat dipahami bahwa dalam model
SAVI melibatkan aktivitas secara fisik dengan memanfaatkan indera sebanyak mungkin untuk
membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Dengan menggunakan indera tersebut
diharapkan para siswa akan lebih antusias mengikuti kegiatan belajar mengajar, karenanya para siswa
tidak hanya aktif dalam segi kogitif namun juga psikomotorik. Sedang langkah-langkah dalam
mengimplementasikan model SAVI dalam kelas adalah: Pertama, guru membuka kelas dan
memberikan arahan terkait materi yang akan dibahas pada hari itu; Kedua, guru dapat memberikan
materi dan sumber belajar yang mampu membuat siswa menggunakan inderanya seperti dalam bentuk
video; Ketiga, guru menyampaikan penjelasan secara rinci terkait video yang sudah diputar
sebelumnya; Keempat, guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menggali lebih dalam apa saja
yang mereka dapatkan dan ketahui terkait video dan penjelasan yang sudah disampaikan sebelumnya,
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pada sesi ini guru dapat membuat kelompok untuk diskusi atau bisa juga individu semua disesuaikan
kembali dengan kondisi kelas dan karakteristik para siswa yang ada di kelas (Ali and Syam 2023).

Sama seperti model pembelajaran lainnya, model pembelajaran SAVI juga memiliki kelebihan
dan kekurangan, sedang kekurangan model pembelajaran SAVI adalah: Pertama, membutuhkan waktu
yang lama, karena memberikan kesempatan pada siswa untuk memaksimalkan kemampuannya;
Kedua, membutuhkan saranan dan prasarana yang mencukupi baik dari segi kelas hingga media
pembelajaannya; Ketiga, guru dituntut tidak gaptek atau memahami teknologi yang sedang berjalan
guna membantu siswa dalam mengembangkan kreativitasnya, karena model ini mengharuskan siswa
aktif (Anjasari, Mulyasari, and Hermawan 2018). Sedang ketika kita berbicara kelebihan model SAVI
lebih banyak bila dibanding dengan kekurangan yang telah dipaparkan, diantaranya: Membantu siswa
meningkatkan kecerdasannya secara terpadu melalui penggabungan gerak fisik dan aktivitas
intelektual, siswa mengingat materi lebih dalam karena memahami dengan pengehuannya sendiri,
suasana kelas menjadi lebih aktif, melatih kerja sama, meningkatkan kreativitas dan psikomotorik
siswa, melatih konsentrasi dan fokus siswa, memotivasi siswa untuk mendalami informasi dan
pengetahuan, membiasakan siswa berpikir dan berpendapat (Afifah and Sartika 2022).

B. Implementasi Model SAVI Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VII di SMP

Negeri 2 Bojong, Kabupaten Pekalongan

Implementasi merupakan suatu tindakan/aksi dari sebuah rencana, konsep atau kebijakan
yang sudah disusun secara matang dan terperinci untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Rijali
2018). Implementasi juga diartikan sebagai “put something into effect” atau penerapan suatu yang
memberikan dampak atau efek sesudahnya, hal ini disampaikan dalam Oxford Advance Learnes
Dictionary (Sumarno and Wulandari 2019). Browne dan Wildavsky juga menyatakan bahwa
implementasi merupakan perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan, kemudian Schubert
berpendapat Implementasi merupakan sistem rekayasa (Firdianti 2018). Berdasarkan uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa implementasi merupakan suatu kegiatan yang sudah terencana dan
dilakukan dengan benar sesuai rancangan yang sudah dibuat sebelumya untuk mencapai tujuan yang
sudah ditentukan dalam rencana tersebut.

Realisasi implementasi dalam proses pembelajaran dibagi menjadi tiga tahap; Pertama, tahap
penentuan perencanaan pembelajaran yang bertujuan memberikan batasan kegiatan implementasi agar
dapat berjalan dengan baik. Kedua, tahap pelaksanaan pembelajaran sebagai komponen yang
berhubungan langsung dengan implementasi itu sendiri. Ketiga, tahap evalusi sebagai proses untuk
mengetahui apakah implementasi yang sudah dilakukan efektif atau tidak, dan untuk mengetahui
kendala apa saja yang ditemukan saat melakukan implementasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi diketahui bahwasannya implementasi model pembelajaran SAVI di SMP Negeri 2 Bojong
meliputi kegiatan perencanaan model pembelajaran, pelaksanaan model pembelajaran, dan evaluasi
model pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terkait penggunaan model SAVI
dalam mata pelajaran PAI yang dilakukan oleh Ibu Rizki selaku guru PAI yang bersangkutan
menjelaskan bahwa model SAVI meliputi beberapa aspek tahapan sendiri. Aspek tersebut meliputi
somatic, auditory, visual, dan intelektual. Sedangkan untuk tahapannya terdapat tahap persiapan, tahap
penyampaian, tahap pelatihan, dan tahap penampilan. Antara aspek dan tahapan tersebut nantinya
akan membantu siswa dalam menggunakan inderanya (aktivitas fisik) sehingga siswa mampu fokus
dan mudah dalam memahami materi yang sedang disampaikan.

Terkait implementasi dari model pembelajaran SAVI pihak sekolah membagi menjadi beberapa
kegiatan meliputi; Pertama, perencanaan model pembelajaran yang dipilih oleh SMP Negeri 2 Bojong
adalah model pembelajaran SAVI yang akan diterapkan dalam mata pelajaran PAI. Berdasarkan
wawancara kepada Ibu Rizki Amalia S. Pd selaku guru PAI di SMP Negeri 2 Bojong, dapat diketahui
bahwa penerapan model SAVI dalam mata pelajaran PAI berpegang pada modul, yang nantinya guru
bersangkutan diberikan kebebasan untuk mengembangkan modul tersebut dengan menyesuaikan
keadaaan di lapangan (kelas). Setelah mengembangkan modul sesuai dengan kondisi kelas. Kemudian
dilakukan assesment diagnosis pada siswa, hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi karakter dan
kompetensi masing-masing siswa selain itu, ini juga dilakukan untuk mengetahui apakah
pengembangan model sebelumnya mampu memenuhi kebutuhan siswa atau tidak. Setelah melakukan
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assesment, kemudian dilakukan pengelolaan kurikulum untuk menentukan materi dan bahan ajar yang
akan digunakan, dan juga menentukan strategi dan evaluasi apa yang akan dilakukan atau digunakan
supaya pembelajaran nantinya berjalan dengan efektif. Terakhir akan dilakukan bedah kurikulum dan
rapat kerja, hal ini bertujuan untuk mengetahui inti dari pokok bahasan yang akan digunakan dalam
setiap pembelajaran dan menentukan program pembelajaran yang akan dilaksakan selanjutnya.

Kedua, pelaksanaan model pembelajaran SAVI sudah siap diterapkan dalam pembelajaran PAI
maka model tersebut akan digunakan, yang menarik dari penerapan model SAVI di SMP Negeri 2
Bojong ini adalah para guru yang akan menggunakan model ini akan melakukan beberapa tahapan saat
melaksanakan model SAVI di kelas dengan tujuan pembelajaran menjadi efisien. Tahapan tersebut
adalah: Pertama, persiapan pembelajaran, yaitu guru membentuk sugesti positif dan menstimulus
semangat belajar siswa; Kedua, penyampaian guru kepada siswa, guru akan membantu siswa dalam
menggunakan inderanya dalam memahami materi yang diajarkan dengan menggunakan cerita atau
pengalaman yang ada; Ketiga, pelatihan kepada siswa untuk menyelesaikan tugas dengan
mensimulasikan materi pembelajaran ke kehidupan nyata atau mendemonstrasikan pengetahuannya
dalam kehidupan nyata, guru juga bisa melakukan games atau kuis saat pembelajaran sedang
berlangsung supaya kelas menjadi lebih aktif; Keempat, guru membantu siswa memperluas
keterampilan dan pengetahuannya, dengan tujuan siswa lebih percaya diri, guru juga dapat
memberikan penguatan dari materi yang sudah disampaikan sebelumnya dan mengaitkannya dengan
kehidupan nyata supaya para siswa lebih paham sekaligus mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa.

Ketiga, evaluasi model pembelajaran dilakukan setelah model pembelajaran dilaksanakan
dalam kelas, dimana evaluasi bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajara SAVI yang
dilaksanakan memberikan dampak yang signifikan atau tidak. Evaluasi terkait penerapan model
pembelajaran SAVI di SMP Negeri 2 Bojong dilakukan melalui tes tertulis dan tes lisan, hasil dari tes
tersebut nantinya akan mengindikasikan apakah model pembelajaran tersebut berjalan dengan baik
atau tidak. Tidak hanya itu evaluasi juga dilakukan untuk mengetahui apakah siswa sesuai atau cocok
dengan model tersebut atau tidak, jika masih kurang sesuai nantinya para guru akan mencoba untuk
mengembangkannya supaya dalam pelaksanaan selanjutnya berjalan dengan lebih baik.

Implementasi model pembelajaran SAVI dalam mata pelajaran PAl juga memberikan informasi
terkait kesesuaian antara model tersebut dengan para siswa itu sendiri, informasi tersebut berupa
kelebihan dan kekurangan dari penerapan model pembelajaran SAVI itu sendiri. Hal ini diperoleh dari
hasil wawancara dengan Bapak Wakhid, Waka Kurikulum di SMP Negeri 2 Bojong. Beliau menjelaskan
bahwa model SAVI ini memberikan dampak yang positif bagi sekolah dan pembelajaran khususnya
dalam mata pelajaran PAI itu sendiri. Menurut beliau penerapan model SAVI dalam mata pelajaran
PAI yaitu: Pertama, mampu membuat suasana belajar yang baik, efektif, dan menarik; Kedua, mampu
membangkitkan kretifitas siswa dan meningkatkan kemampuan psikomotorik siswa; Ketiga, dapat
memaksimalkan ketajaman memori/ingatan dan konsentrasi siswa dalam hal visual, auditory, dan
intelektual; Keempat, siswa lebih termotivasi; Kelima, melatih siswa agar terbiasa berpikir dan
berpendapat hingga merumuskan masalah; Keenam, sebagai bentuk variasi gaya belajar siswa. Di lain
sisi Bapak Wakhid juga menjelaskan bahwa model SAVI juga memiliki kekurangan, beberapa
kekurangan tersebut yaitu membutuhkan sarana prasarana yang mencukupi, siswa dituntut aktif
selama proses pembelajaran, membutuhkan banyak waktu sehingga terkadang waktu pelajaran telah
habis padahal pembelajaran belum selesai.

4. KESIMPULAN

Sebagai bentuk inovasi dalam model pemelajaran, SMP Negeri 2 Bojong mengimplementasi
model pembelajaran SAVI dalam mata pelajaran PAI, penggunaan metode yang menekankan pada
keaktifan dalam penggunaan indera ini tentu sudah melalui pertimbangan, salah satunya adalah model
ini mampu membuat siswa mejadi lebih aktif baik dalam berpikir dan fisik dimana hal tersebut sangat
memabantu para siswa itu sendiri dalam memaham materi yang nantinya akan diajarkan, tidak hanya
itu model SAVIjuga membantu siswa untuk berani berpendapat. Beberapa pertimbangan tersebut yang
diajadikan alasan mengapa SMP Negeri 2 Bojong memilih menggunakan model pembelajaran SAVI
dalam mata pelajaran PAL

Model pembelajaran SAVI sendiri dapat dipahami sebagai model pembelajaran yang
melibatkan aktivitas secara fisik dengan memanfaatkan indera sebanyak mungkin untuk membantu
siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Dengan menekankan pada Somatic (Belajar dengan
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bergerak dan berbuat), Auditory (Belajar dengan berbicara dan mendengar), Visualization (Belajar
dengan mengamati dan menggambarkan), Intelectual (Belajar dengan memecahkan masalah dan
merenung). Dengan kata lain model ini cukup fleksibel bagi siswa, siswa diberikan kebebasan untuk
menggunakan kemampuannya untuk membantunya dalam memahami materi, baik kemamapuan
memahaminya, mendengarnya, dan sebaginya.

Namun yang sedikit menjadi kendala dalam penerapan atau pengimplementasian model SAVI
di SMP Negeri 2 Bojong adalah fasilitas atau sarana yang ada khususnya di dalam kelas, karena kelas
harus mendukung keaktifan siswa, seperti saat siswa menggunakan indera penglihatan dan
pendengarannya tentu kondisi penerangan dan bentuk kelas akan mempengaruhi penggunaan indera
tersebut. Diterapkannya model SAVI juga mengharuskan siswa utuk aktif dalam pembelajaran karena
mereka akan berusaha dengan kemampuannya sendiri, posisi guru hanya berperan sebagai penyokong
atau pendukung bagi siswa dalam memahami materi.
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